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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian yaitu untuk mendapatkaan gambaran 

yang jelas mengenai langkah-langkah yang harus diambil dan cara untuk 

mengatasi masalah tersebut, dengan menggunakan pola penelitian yang tepat. 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dinamakan metode tradisional, 

karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi 

sebagai metode untuk penelitian. Metode penelitian kuantitatif ini disebut 

sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah kaidah ilmiah yaitu 

empiris, obyektif, rasional, dan sistematis, dalam penelitian kuantitatif ini 

penelitian berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.
1
 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kuantitatif adalah salah satu jenis kegiatan penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan 

penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data, 

maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data).
2
 

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik 

fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN Tulungagung. Kemudian untuk 

                                                           
1
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2016), hal. 07 
2
Puguh Suhardi, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis Filosofi dan Praktis, (Jakarta: 

PT. Indeks 2009), hal. 3 
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penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis yang mengemukakan 

dugaan sementara dari pemasalahan yang dibahas.  

2. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian dalam penelitian ini menggunakan  jenis penelitian 

asosiatif. Jenis penelitian asosiatif yaitu suatu rumusan masalah penelitian 

yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Bentuk 

hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan klausal, yakni hubungan 

sebab akibat yang ditimbulkan dari variabel bebas product (X1), price 

(X2),  place (X3), promotion (X4),people(X5),  physical evidence (X6),  

process(X7),  dan customer Service(X8), terhadap variabel terikat Minat 

Tenaga Pendidik dalam menggunakan layanan e-banking (Y).   

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

 1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulannya dari penelitian 

tersebut.
3
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti. Menurut Sugiono, populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang menjadi kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi digunakan untuk menyebutkan 

serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh 

                                                           
3
 V.Wiranta S dalam Istianah, dkk. Analisis Sharia Marketing Mix terhadap Kepercayaan 

Pelanggan dan Keputusan Pembelian pada Online Shop Tiws.Id, (Bogor: An-Nisbah Jurnal 

Ekonomi Syari’ah Vol. 05 No 01, 2018), hal. 290 



79 
 

karenanya, populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang 

dapat berupa manusia, hewan, peristiwa dan sebagainya sehingga objek-

objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
4
 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah tenaga pendidik fakultas ekonomi dan bisnis Islam 

IAIN Tulungagung pada tahun 2018 semester genap sejumlah 131 tenaga 

pendidik fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN Tulungagung berstatus 

Dosen Pegawai Negeri Sipil (PNS),  Dosen Tetap Non PNS, dan Dosen 

Luar Biasa (Dosen Honorer). 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel, 

untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik probability 

sampling dengan menggunakan jenis sample random sampling. 

Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel, sedangkan random sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.
5
 

3. Sampel Penelitian 

Sampel digunakan ketika peneliti tidak mungkin mempelajari atau 

meneliti semua populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 61 
5
Ibid, hal. 81-82 
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populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
6
 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini, akan menggunakan rumus 

perhitungan Slovin.
7
  

Rumus Slovin: 

n= 
 

      
 

Keterangan: 

n  = sample 

N = Jumlah Populasi 

e  = Tingkat Kesalahan yang diambil sebesar 5% 

Populasi dalam penelitian ini (N) adalah sebesar 131 orang, sedangkan 

persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel (e) 

adalah 5% sehingga diperoleh ukuran sampel sebagai berikut: 

n = 
   

                
 

n =  
   

               
 

n = 
   

        
 

n = 
   

      
 

n = 98,681 = 99 dibulatkan menjadi 100 

jadi sample yang digunakan oleh peneliti sebanyak 100 responden. 

                                                           
6
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2016) hal. 81 
7
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hal. 180. 
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Berdasarkan data yang diperoleh jumlah tenaga pendidik 131 orang 

di FEBI IAIN Tulungagung , dengan jumlah sample 98, 681 dibulatkan 

menjadi 99 yang dapat dibulatkan menjadi 100. Sehingga peneliti akan 

mengambil sample sebesar 100 orang tenaga pendidik FEBI IAIN 

Tulungagung. 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Data adalah input utama yang akan diolah dalam proses penelitian 

untuk menghasilkan output yang akan menjawab masalah dan pertanyaan 

penelitian. Secara umum jenis data dalam penelitian dapat dibedakan 

menjadi data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

belum pernah diolah oleh pihak tertentu untuk kepentingan tertentu. Data 

primer menunjukkan keaslian informasi yang terkandung dalam data 

tersebut. 

Data primer bersumber dari sumber primer yaitu data berada pada 

pihak utama yang memiliki data tersebut. Data sekunder adalah data yang 

telah diolah, disimpan, disajikan dalam format atau bentuk tertentu oleh 

pihak tertentu untuk kepentingan tertentu. Data sekunder menunjukkan 

ketidakaslian informasi yang terkandung di dalam data tersebut karena 

telah diolah untuk kepentingan tertentu. Data sekunder bersumber dari 

sumber sekunder tetapi daat pula bersumber dari sumber primer. 
8
 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

jenis data primer. Dalam penelitian ini, data primer didapat langsung dari 

                                                           
8
Willy Abdillah, dan Jogiyanto, Partial Least Square (PLS) analisis Struktural Equation 

Modelling (SEM) dalam Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: ANDI, 2015), hal. 50 
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responden dengan cara menyebarkan kuesioner kepada tenaga pendidik 

fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN Tulungagung. 

1. Variabel 

Variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari, 

variabel merupakan suat yang bervariasi. Variabel penelitian ini adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
9
 Variabel memiliki 

berbagai macam bentuk seperti, variabel terikat (Y) atau variabel 

dependen (X) yakni variabel yang menjadi sebab terjadinya variabel 

dependen. Selanjutnya variabel dependen atau variabel bebas adalah 

variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam 

penelitian ini variabel terikat menjadi sasaran dalam penelitian. 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah minat tenaga pendidik 

dalam menggunakan layanan e-banking, sedangkan variabel bebas (X) 

atau variabel yang mempengaruhi variabel terikat adalah marketing 

mix.  

2. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang di gunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 

ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila di gunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
10

 Penelitian ini 

                                                           
9
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2016) hal. 38 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D),(Bandung : Alfabeta, 2013) hal 133 
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menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert. Skala likert  

merupakan skala yang digunakan untuk mengukur pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Variabel 

yang akan diukur dengan skala likert dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan 

atau pertanyaan.
11

 

Tabel 3.1 

Skala Penilaian Likert 

 
No Keterangan Nilai 

1 Sangat Setuju (ST) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-ragy (RR) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Ssangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan data 

  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan data yang akurat dan relevan dengan masalah yang dibahas.  

a. Angket   

Angket merupakan teknik pengumpulan data dimana 

partisipan/responden mengisi pertanyaan/pernyataan kemudian setelah 

                                                           
11

Ibid,.... hal. 135 
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diisi dengan lengkap dikembalikan kepada peneliti.
12

 Teknik 

pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menyebarkan kuesioner kepada tenaga pendidik fakultas ekonomi dan 

bisnis Islam IAIN Tulungagung, mengenai pengaruh marketing mix 

minat dalam menggunakan layanan e-banking. 

b. Studi Literatur  

Studi literatur adalah studi yang digunakan untuk melengkapi 

kekurangan yang terjadi dalam pengumpulan data yang berhubungan 

dengan penelitian. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan 

data-data yang berkaitan dengan penelitian dan dapat diambil dalam 

bentuk jurnal, buku, skripsi, artikel maupun sumber lainnya. 

Penelitian ini menggunakan studi literatur untuk mencari landasan 

teori yang berkaitan dengan variabel penelitian.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan 

sebagainya.
13

 Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh 

data-data tentang sejarah berdiri, lokasi perusahaan, struktur fakultas 

ekonomi dan bisnis Islam serta hal-hal lain yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti.  

  

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung : 

Alfabeta, 2015), hal.  187-192 
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta : Rineka 

Cipta, 2012) hal 275 
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Jumlah instrumen 

penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkan 

untuk diteliti. Adapun alat bantu yang digunakan adalah pedoman 

angket/kuesioner. Kuesioner adalah alat bantu pengumpulan data berupa 

daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden dari sebuah penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial.  

Skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif. Skala likert memiliki dua bentuk pertanyaan, yaitu pertanyaan 

positif dan pertanyaan negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 

1, sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Bentuk jawaban dari skala likert terdiri dari Sangat Setuju, Setuju, Ragu-

Ragu, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju.
14

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No

.  
Variabel Indikator No.Item 

Instrumen Sumber Data 

1. Product
15

 

1. Variasi produk 

2. Kualitas produk 

3. Tampilan produk 

1-5 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 133-135 
15

Kotler dalam Christine dan Wiwik Budiawan, Analisis Pengaruh Marketing Mix (7P) 

terhadap Minat Beli Ulang (Studi pada House of Moo, Semarang) Konsumen, Articles vol 6, No 1, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2017) hal. 03 
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2. Price
16

 

1. Bertahan 

2. Memaksimalkan 

laba 

3. Memperbesar 

market share 

4. Mutu produk 

5. Karena pesaing 

6-10 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

3. Place
17

 

1. Konsumen 

mendatangi 

pemberi jasa 

2. Pemberi jasa 

mendatangi 

konsumen 

3. Pemberi jasa dan 

konsumen tidak 

bertemu secara 

langsung 

11-15 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

4. 
Promotion
18

 

1. Periklanan 

(advertising) 

2. Promosi penjualan 

(sales promotion) 

3. Publisitas 

(publicity) 

4. Penjualan pribadi 

(personal selling) 

16-20 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

5.  People
19

 
1. Service people 

2. Customer 
21-25 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

6.  
Physical 

Evidence
20

 

1. Bukti Penting 

(essential 

evidence) 

2. Bukti Tambahan 

(Peripheral 

evidence) 

26-30 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

7. Process
21

 
1. Kompleksitas 

2. Keberagaman 

31-35 

 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

8. 
Customer 

service
22

 

1. Resepsionis 

2. Deskman 

3. Salesman 

4. Customer relation 

officer CS 

5. Komuniktor 

36-40 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

                                                           
16

Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa:  Berbasis Kompetensi Edisi:3, 

(Jakarta: 2013), hal. 229-230 
17

 Ibid, hal. 96 
18

Ibid, hal. 246 
19

 Ratih Hurriyati, bauran pemasaran dan Loyalitas Konsume, (Bandung: ALFABETA), 

hal. 64 
20

 Ibid,  hal. 64 
21

 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa ......................) hal. 98 
22

 Kasmir, Manajemen Perbankan.........................hal. 250-251 
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9 Minat
23

 

1. Memiliki 

kemampuan 

untuk mencari 

informasi 

terhadap suatu 

produk atau 

jasa, 

2. Memiliki 

kesediaan untuk 

membayar 

barang atau jasa, 

3. Menceritakan 

hal yang positif 

dan 

4. Memiliki 

kecendrungan 

untuk 

merekomendasi

kan. 

41-50 

Kuesioner 

Tertutup 

Tenaga pendidik Febi 

IAIN Tulungagung 

 

E. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial 

Least Square (PLS). Pada penelitian bisnis dan manajemen khususnya 

dibidang pemasaran dan sumber daya manusia yang melakukan pengukuran 

persepsi akan sulit untuk mendapatkan data yang berdistribusi normal. PLS 

menggunakan metode bootstraping atau pengandaan secara acak. Oleh 

karenanya asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS. Selain 

terkait dengan normalitas data, dengan dilakukannya bootstraping maka PLS 

tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel. Tujuan dari penggunaan PLS 

adalah melakukan prediksi. Prediksi yang dimaksud adalah prediksi 

                                                           
23

Rukmi, Hendang Setyo, dkk. Identifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi minat 

konsumen dalam Pembelian Produk Handphone Samsung dengan Menggunakan Structural 

Equation Modeling. (Jakarta: Seminar Nasional Mesin dan Industri (SNMI 8), 2013) hal. 537. 



88 
 

hubungan antar konstruk. PLS digolongkan jenis non parametrik oleh karena 

itu dalam permodelan PLS tidak diperlukan data dengan distribusi normal.
24

 

Pendekatan PLS adalah distribution free (tidak mengasumsikan data 

berdistribusi tertentu, dapat berupa nominal, kategori, ordinal, interval dan 

rasio). PLS merupakan factor indeterminacy metode analisis yang powerfull 

oleh karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala 

tertentu, jumlah sampel kecil. PLS dapat juga digunakan untuk konfirmasi 

teori. Tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk mendaptkan nilai variabel 

laten untuk tujuan prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten 

adalah linear agregat dari indikator-indikatornya.
25

 

Analisa pada PLS dilakukan dengan tiga tahap:  

1. Analisa outer model   

Analisa ini dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang 

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Indikator 

dalam penelitian ini adalah reflektif karena indikator variabel 

mempengaruhi indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari 

beberapa indikator:
26

 

a. Convergent Validity adalah indikator yang mengukur besarnya korelasi 

antara konstrak dengan variabel laten. Dalam evaluasi convergent 

validity dari pemeriksaan individual item realibility, dapat dilihat dari 

standardized loading factor. Standardize loading factor 

                                                           
24

 Ananda Sabil Husein, Penelitian Bisnis dan Manajemen Menggunakan Partial Least 

Squares (PLS) dengan smartPLS 3.0, (Universitas Brawijaya: Modul Ajar, 2015), hal. 1-4 
25

 Imam Ghozali, Structural Equation Modeling Metode Alternatif dengan Partial Last 

Square (PLS), (Semarang: Undip, 2008), hal. 17-19 
26

 Ananda Sabil Husein, Penelitian Bisnis dan Manajemen Menggunakan Partial Least 

Squares (PLS) dengan smartPLS 3.0, (Universitas Brawijaya: Modul Ajar, 2015), hal.19-20 
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menggambarkan besarnya korelasi antar setiap item pengukuran 

(indikator) dengan konstraknya. Nilai yang diharapkan > 0.7. Menurut 

Chin seperti yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer loading antara 

0,5 – 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat convergent 

validity.
27

 

b. Discriminant Validity adalah melihat dan membandingkan antara 

discriminant validity dan square root of average extracted (AVE). Jika 

nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai 

korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka 

dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik dan untuk nilai 

AVE yang diharapkan adalah >0.5.  

Pengukuran lain dapat dilihat dari nilai cross loading faktor yang 

berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang 

memadai, yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada 

konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai 

loading dengan konstruk yang lain.   

c. Composite Reliability adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya untuk diandalkan. Bila suatu alat 

dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relatif konsisten maka alat tersebut reliabel. 

Nilai reliabilitas komposit (pc) dari peubah laten adalah nilai yang 

mengukur kestabilan dan kekonsistenan pengukuran reliabilitas 

                                                           
27

Imam Ghozali dan Hengky, Partial Least Squares Konsep, Teknik dan Aplikasi, 

(Semarang: Undip, 2012), hal. 76 



90 
 

gabungan. Data yang memiliki composite reliability > 0.7 mempunyai 

reliabilitas yang tinggi.   

d. Cronbach’s Alpha adalah uji reliabilitas yang memperkuat hasil dari 

composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel atau 

memenuhi cronbach’s alpha apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 

0,7.20 Uji yang dilakukan diatas merupakan uji pada outer model untuk 

indikator reflektif. Untuk indikator formatif dilakukan pengujian yang 

berbeda. Uji untuk indikator formatif yaitu :  

1) Significance of weights. Nilai weight indikator formatif dengan 

konstruknya harus signifikan.  

2) Multicollinearity. Uji multicollinearity dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antar indikator. Untuk mengetahui apakah indikator 

formatif mengalami multicollinearity dengan mengetahui nilai VIF. 

Nilai VIF antara 5-10 dapat dikatakan bahwa indikator tersebut 

terjadi multicollinearity.    

2. Analisa Inner Model 

Inner model (inner relation, structural model dan substantive 

theory) menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada 

teori substantif.  Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R 

square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk 

predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter 

jalur struktural. Menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-

square untuk setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan 

interpretasi pada regresi.  
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Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 

mempunyai pengaruh yang substantif. Model PLS juga dievaluasi dengan 

melihat Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square 

mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga 

estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar 0 (nol) menunjukkan 

bahwa model mempunyai nilai predictive relevance sedangkan nilai Q-

square kurang dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model kurang memiliki 

predictive relevance.  

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 

probabilitas. Pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk 

alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria 

penerimaan/penolakan hipotesa adalah Ha diterima dan H0 di tolak ketika 

t-statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan 

probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 0,05.
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